PENGARUH PROFITABILITAS DALAM SUATU 

PERIODE (TAHUN) TERHADAP PROFITABILITAS  

PADA PERIODE (TAHUN) BERIKUTNYA:  

STUDI PADA BANK ISLAM DI BEBERAPA NEGARA by SIDDI, PURNAMA
PENGARUH PROFITABILITAS DALAM SUATU 
PERIODE (TAHUN) TERHADAP PROFITABILITAS  
PADA PERIODE (TAHUN) BERIKUTNYA:  












Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 
Syarat-syarat untuk Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 

























       MOTTO 
 
 
”Lakukan yang terbaik yang bisa Anda lakukan, dengan segenap kemampuan, dengan cara 




”Kemenangan kita yang paling besar bukanlah karena kita tidak pernah jatuh, melainkan 
karena kita bangkit setiap kali jatuh” 
(Confusius) 
 
”Cara mengubah diri dalam rangka mengubah dunia, yaitu mulai dari yang kecil, mulai dari 
diri sendiri, dan mulai dari sekarang juga” 
(KH. Abdullah Gymnastiar) 
 
”Tidak ada kegagalan, melainkan hanya sukses yang tertunda” 
(Billi P.S.) 
 
”Tidak ada masalah yang terlalu besar untuk dihadapi, tidak ada langkah yang terlalu 
panjang untuk dijalani, dan tidak ada orang yang terlalu sulit untuk dihadapi ketika kita 




”Bukan titik yang menyebabkan tinta, melainkan tinta yang menyebabkan titik. Bukan 
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ABSTRAK 
PENGARUH PROFITABILITAS DALAM SUATU PERIODE (TAHUN) 
TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERIODE (TAHUN) 
BERIKUTNYA 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas dalam suatu 
periode (tahun) terhadap profitabilitas pada periode (tahun) berikutnya pada bank 
Islam di beberapa negara. Profitabilitas diukur dengan: Return On Asset (ROA) 
[hipotesis 1], Return On Equity (ROE) [hipotesis 2], Net Operating Margin 
(NOM) [hipotesis 3], Return On Deposit (ROD) [hipotesis 4], dan Commission 
Income to Expense (CIE) [hipotesis 5].  
Penelitian ini menggunakan sampel 43 observasi profitabilitas dari 34 
bank Islam di beberapa negara dalam periode 2002 sampai dengan 2008. Data 
profitabilitas tersebut diambil dari laporan keuangan bank yang diperoleh melalui 
website bank. Penelitian ini menggunakan model regresi untuk menguji hipotesis. 
Hasil penelitian ini mendukung semua hipotesis yang diuji (hipotesis 1-5). 
Dengan demikian, penelitian ini mendapatkan bukti empiris bahwa profitabilitas 
dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 
periode (tahun) berikutnya. 
 
Kata kunci : Bank Islam, Profitabilitas, ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE 
 ABSTRACTS 
 
THE INFLUENCE OF PROFITABILITY IN A PERIOD (YEAR) ON 
PROFITABILITY IN THE SUBSEQUENT PERIOD (YEAR)  
 





This study aims to examine the influence of profitability in a period (year) 
on profitability in the subsequent period (year)—study of Islamic banks in a 
number of countries. Profitability is measured by: Return On Assets (ROA) 
[hypothesis 1], Return On Equity (ROE) [hypothesis 2], Net Operating Margin 
(NOM) [hypothesis 3], Return On Deposit (ROD) [hypothesis 4], and 
Commission Income to Expense (CIE) [hypothesis 5]. 
This study uses sample of 43 profitability observation of 34 Islamic banks 
from a number of countries for the period of 2002 until 2008. The profitability 
data are from the financial statements downloaded from the website of the banks. 
This study uses regression model to test the hypotheses. 
The results of this study support all hypotheses tested (hypotheses 1-5). 
Thus, this study provides empirical evidence that profitability in a period (year) 
have a positive effect on profitability in the subsequent period (year). 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Keberlangsungan bank merupakan faktor penting bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam bank tersebut. Keberlangsungan tercermin pada kinerja 
bank pada masa yang akan datang. Salah satu faktor yang menentukan ukuran 
kinerja adalah profitabilitas. Laporan keuangan diharapkan dapat membantu 
mengestimasi profitabilitas pada masa yang akan datang. 
Penelitian ini menggunakan data profitabilitas yang dihitung dari laporan 
keuangan untuk mengestimasi profitabilitas yang akan datang. Dengan kata lain, 
penelitian ini ingin menguji apakah ada hubungan antara profitabilitas sekarang 
dengan profitabilitas yang akan datang. Pengujian dilakukan pada bank 
Islam/Syariah di beberapa negara. 
Penelitian pada bank syariah sudah banyak dilakukan antara lain dengan 
membandingkan antara kinerja bank syariah dan kinerja bank konvensional 
(Suyamto 2006, Zoubi 2004), kemudian penelitian tentang perbandingan kinerja 
bank syariah dalam beberapa periode dalam satu bank (Sahara dan Hidayah 
(2007), Narulia dan Suryadi (2007), Romli (2008)) melakukan penelitian 
mengenai kinerja Bank Syariah devisa dan non devisa, ada juga yang meneliti 
tentang efisiensi pada perbankan Syariah (Suseno, 2008). Penelitian tentang 
prediksi kebangkrutan suatu perusahaan pernah dilakukan oleh Payamta (2009). 
Penelitian mengenai kemampuan laba dan arus kas dalam memprediksi laba dan 
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arus kas sudah pernah dilakukan dalam perusahaan manufaktur yang ada di 
Indonesia (Parawiyati dan Baridwan, 1998) . Hal ini mendorong penulis untuk 
mereplikasi penelitian Parawiyati dan Baridwan (1998) dengan perbedaan sampel 
yaitu pada penelitian Parawiyati dan Baridwan dilakukan pada perusahaan 
manufaktur, sedangkan penulis melakukan penelitian terhadap bank Islam/syariah 
yang ada di beberapa negara, perbedaan yang lain terletak pada pengukuran 
variabel. Penulis melakukan penelitian  pengujian pengaruh profitabilitas dalam 
suatu periode (tahun) terhadap profitabilitas pada periode (tahun) berikutnya yang 
diukur dengan Retur On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE), Net 
Operating Margin (NOM), Return on Deposit (ROD), dan Commission Income to 
Expenses (CIE). 
  
B. Perumusan Masalah 
Atas dasar latar belakang tersebut maka masalah penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 Apakah ROA dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROA 
pada periode (tahun) berikutnya? 
 Apakah ROE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROE 
pada periode (tahun) berikutnya? 
 Apakah NOM dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap NOM 
pada periode (tahun) berikutnya? 
 Apakah ROD dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROD 
pada periode (tahun) berikutnya? 
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 Apakah CIE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap CIE pada 
periode (tahun) berikutnya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk menguji: 
 ROA dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROA pada 
periode (tahun) berikutnya. 
 ROE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROE pada periode 
(tahun) berikutnya. 
 NOM dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap NOM pada 
periode (tahun) berikutnya. 
 ROD dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap ROD pada 
periode (tahun) berikutnya. 
 CIE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh terhadap CIE pada periode 
(tahun) berikutnya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris tentang manfaat 
laporan keuangan khususnya penggunaan laporan keuangan tersebut yaitu rasio 





E. Sistematika Penulisan 
Pada bab 2 dijelaskan mengenai konsep yang mendasari penelitian, penelitian 
terdahulu, dan sistematika penulisan. Bab 3 mendeskripsikan tentang desain 
penelitian, pengambilan sampel, pengukuran variabel, metode pengumpulan data, 
dan metode analisis data. Kemudian bab 4 berisi pengujian asumsi klasik, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. Selanjutnya pada bab 5 
dijelaskan isi simpulan dari bab 1 sampai dengan bab 4, keterbatasan, dan 









TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Dalam sub bab ini, disajikan ikhtisar dari studi-studi terdahulu yang 
meliputi: (1) teori tentang bank Islam/syariah, (2) profitabilitas, (3) penelitian 
tentang bank Islam dan bank konvensional, dan (4) penelitian tentang laba. 
1. Bank Islam/Syariah 
Perbedaan utama antara kegiatan bank berdasarkan prinsip syariah dengan 
bank konvensional pada dasarnya terletak pada sistem pemberian imbalan atau 
jasa dari dana. Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah didasarkan pada 
prinsip bagi hasil sesuai dengan hukum islam, sedangkan pada bank konvensional 
dalam menjalankan operasionalnya menggunakan sistem bunga. Dalam hukum 
islam bunga tersebut adalah riba dan diharamkan.  
Bank Islam/Syariah adalah “bank yang dalam aktivitasnya, baik 
penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan 
mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil” 
(Budisantoso dan Triandaru, 2006: 153). Bank konvensional adalah “bank yang 
dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran 
dananya, memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah 
imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu” 
(Budisantoso dan Triandaru, 2006: 153).  
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Prinsip utama yang digunakan dalam perbankan syariah adalah: (1) 
larangan riba, spekulasi dan perjudian dalam berbagai bentuk transaksi, (2) 
melakukan kegiatan usaha perdagangan berdasarkan perolehan keuntungan yang 
sah, dan (3) memberikan zakat atas keuntungan usahanya. 
Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan Islam/Syariah 
dapat dibagi menjadi tiga bagian besar (Karim, 2008: 97-112), yaitu: 
a. Produk Penyaluran Dana (Financing) 
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, produk pembiayaan 
syariah dibagi menjadi empat kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan 
penggunaannya, yaitu: 
1) Pembiayaan dengan Prinsip Jual Beli (Ba’i) 
Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya 
perpindahan kepemilikan barang atau benda (transfer of property). 
Tingkat keuntungan bank ditentukan di depan dan menjadi bagian 
harta atas barang yang dijual. 
Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk 
pembayarannya dan waktu penyerahannya, yaitu sebagai berikut: 
a) Pembiayaan Murabahah 
Murabahah adalah transaksi jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan ditambah keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual (bank) dan pembeli (nasabah). Dalam 
transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara 
pembayaran dilakukan secara tangguh/cicil.  
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b) Pembiayaan Salam 
Salam adalah transaksi jual beli di mana barang yang 
diperjualbelikan belum ada. Oleh karena itu, barang diserahkan 
secara tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. Bank 
bertindak sebagai pembeli, sementara nasabah sebagai penjual. 
Dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga, dan waktu 
penyerahan barang harus ditentukan secara pasti. 
c) Pembiayaan Istishna’ 
Istishna’ adalah akad jual beli antara pemberli dan 
produsen yang juga bertindak sebagai penjual. Cara 
pembayarannya dapat berupa pembayaran dimuka, cicilan atau 
ditangguhkan sampai jangka waktu tertentu. Biasanya 
diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan kontruksi. 
Ketentuan umum pembiayaan istishna’ adalah spesifikasi 
barang pesanan harus jelas seperti jenis, macam ukuran, mutu dan 
jumlahnya. 
2) Prinsip Sewa (Ijarah) 
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak 
kepemilikan atas barang itu sendiri.   
Ijarah terbagi dalam dua jenis, yaitu: (1) Ijarah, sewa murni, 
(2) Ijarah al muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan 
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beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada 
akhir masa sewa. 
3) Prinsip Bagi Hasil (Syirkah) 
Produk pembiayaan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi 
hasil adalah sebagai berikut: 
a) Pembiayaan Musyarakah 
Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
Ada dua jenis musyarakah, yaitu: (1) musyarakah 
kepemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi 
lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu asset oleh dua 
orang atau lebih; (2) musyarakah akad, tercipta dengan cara 
kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju bahwa tiap 
orang dari mereka memberikan modal musyarakah. 
b) Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih 
pihak di mana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan 
sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu 
perjanjian pembagian keuntungan. Bentuk ini menegaskan 
kerja sama dalam paduan kontribusi 100% modal kas dari 
shahibul maal dan keahlian dari mudharib. Sebagai orang 
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kepercayaan, mudharib harus bertindak hati-hati dan 
bertanggung jawab untuk setiap kerugian yang terjadi akibat 
kelalaian. Sedangkan sebagai wakil shahibul maal dia 
diharapkan untuk mengelola modal dengan cara tertentu untuk 
menciptakan laba optimal. 
4) Akad Pelengkap 
Akad pelengkap tidak ditujukan untuk mencari keuntungan 
(diperbolehkan meminta pengganti atas biaya yang telah dikeluarkan), 
tapi ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Akad 
ini meliputi: (1) Hiwalah (alih utang piutang), tujuannya adalah untuk 
membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat melanjutkan 
produksinya. Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan 
piutang; (2) Rahn (gadai), tujuannya adalah untuk memberikan 
jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam memberikan 
pembiayaan; (3) Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain 
yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan 
untuk membantu usaha kecil dan keperluan social. Dana ini diperoleh 
dari dana zakat, infaq, dan shodaqoh; (4) wakalah (perwakilan), dalam 
aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepada 
bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, 
seperti pembukuan L/C, inkaso, dan transfer uang; (5) Kafalah 
(garansi), adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada 
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pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang 
ditanggung. 
b. Produk Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan, dan deposito. Prinsip operasional yang diterapkan dalam 
penghimpunan dana masyarakat adalah sebagai berikut: 
1) Prinsip Wadi’ah 
Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga 
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Terdapat dua 
jenis wadi’ah yaitu: (a) Wadi’ah Yad Al-Amanah, pada prinsipnya 
harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi; (b) Wadi’ah 
Yad adh-Dhamanah, harta titipan boleh dimanfaatkan oleh yang 
dititipi, keuntungan menjadi hak penerima titipan. 
2) Prinsip Mudharabah 
Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 
penyimpan dana, prinsip mudharabah terbagi menjadi dua, yaitu:     
(a) Mudharabah mutlaqah atau URIA (Unrestricted Investment 
Account); (b) Mudharabah muqayyadah atau RIA (Restricted 
Invesment Account). 
c. Jasa Perbankan 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan 
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pihak yang kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat pula 
melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan 
mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa berbankan tersebut 
antara lain: Sharf (jual beli valuta asing), dan ijarah (berupa penyewaan 
kotak simpanan dan jasa tata laksana administrasi dokumen). 
2. Profitabilitas 
Analisis keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis 
kelemahan dan kekuatan di bidang financial akan sangat membantu dalam menilai 
prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di masa datang. Dengan analisis 
keuangan ini dapat diketahui kekuatan serta kelemahan yang dimiliki oleh seorang 
business enterprise. Rasio tersebut dapa memberikan indikasi apakah perusahaan 
memiliki kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya 
piutang yang cukup rasional, efisiensi manajemen persediaan, perencanaan 
pengeluaran investasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan 
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai (Sartono, 2001: 
113). 
Untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan suatu perusahaan, seorang 
analis keuangan memerlukan ukuran-ukuran tertentu. Ukuran yang paling sering 
kali digunakan adalah rasio, yang menunjukkan hubungan antara dua data 
keuangan. Analisa dan penafsiran berbagai rasio akan memberikan pemahaman 
yang lebih baik terhadap prestasi dan kondisi keuangan daripada analisa hanya 
terhadap data keuangan saja. Analisa rasio keuangan menyangkut dua jenis 
perbandingan. Pertama, analis dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio-
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rasio di masa lalu dan yang diharapkan di masa yang akan datang untuk 
perusahaan yang sama. Metode-metode perbandingan kedua adalah 
membandingkan rasio-rasio suatu perusahaan dengan perusahaan-perusahaan lain 
yang sejenis dan kira-kira sama ukurannya, atau dengan rata-rata industri pada 
saat yang sama (Husnan, 1992: 200-201). 
Penggunaan analisis rasio keuangan ini sangat bervariasi dan tergantung 
oleh pihak yang memerlukan. Analisis rasio keuangan hanya memberikan 
gambaran satu sisi saja, oleh sebab itu masih diperlukan lagi tambahan data agar 
dapat lebih baik. Akhirnya analisis rasio keuangan ini hanya bermanfaat apabila 
dibandingkan dengan standar yang jelas, seperti standar industry, kecenderungan 
atau standar tertantu sebagai tujuan manajemen. Selain itu perlu diperhatikan 
apabila membandingkan rasio satu perusahaan dengan perusahaan yang lain 
adalah menyangkut sistem akuntansi yang dipergunakan (Sartono, 2001: 113-
114). 
Pada umumnya berbagai rasio yang dihitung bisa dikelompokkan ke 
dalam 4 (empat) tipe dasar (Sartono, 2001: 114), yaitu: 
a. Rasio likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban financial yang berjangka pendek tepat pada 
waktunya. 
b. Rasio aktivitas, menunjukkan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam 
menggunakan asset untuk memperoleh penjualan. 
c. Financial leverage ratio, menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. 
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d. Rasio profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan memperoleh laba baik dalam hubungannnya dengan penjualan, 
assets maupun laba bagi modal sendiri. 
Rasio profitabilitas yaitu rasio yang dapat mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan 
pejualan, asset maupun laba bagi modal sendiri. Rasio ini mengukur kemampuan 
bank dalam menghasilkan keuntungan (profit) dari berbagai sumber daya dan 
dana yang dimiliki. Semakin besar laba yang didapatkan maka rasio profitabilitas 
akan meningkat, yang berarti kesehatan bank semakin baik (Romli, 2008).  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Dengan 
demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan 
analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 
yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen (Sartono, 2001: 122). 
Rasio profitabilitas dapat dibagi menjadi 4 macam pengukuran yaitu: 
Profit Margin On Sales, Basic Earning Power (BEP), Return On Total Asset 
(ROA), dan Return On Common Equity (ROE) (Brigham & Daves, 2004: 243). 
Profit margin on sales, yaitu laba bersih dibagi penjualan. Basic earning power, 
yaitu laba sebelum pajak dibagi total assets. Return on total assets, yaitu laba 
bersih dibagi total assets. Return on common equity, yaitu laba bersih dibagi 
ekuitas. 
Zoubi dan Olson (2004) menggunakan 5 ukuran profitabilitas, yaitu ROA, 
ROE, NOM, ROD, dan CIE. Ukuran pertama yaitu Retur On Asset (ROA) adalah 
14 
 
indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang 
dimiliki oleh bank (Romli, 2008: 31). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan asset. Ukuran kedua 
yaitu Return On Equity (ROE) yaitu indikator kemampuan perbankan dalam 
mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih yang dikaitkan 
dengan pembayaran dividen (Romli, 2008: 31). Kenaikan dalam rasio ini berarti 
terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Ukuran ketiga yaitu Net 
Operating Margin (NOM), menunjukkan seberapa baik bank telah mampu 
menjaga pertumbuhan pendapatan (terutama berasal dari pinjaman bank atau 
pembiayaan, investasi dan biaya jasa) menjelang kenaikan biaya (terutama bunga 
deposito untuk bank-bank utama atau penghasilan yang timbul dari deposan untuk 
bank Islam, pendanaan melalui pasar uang, gaji karyawan dan tunjangan) (Rosly 
dan Bakar, 2003). Ukuran keempat yaitu Return On Deposit (ROD), yaitu 
indikator kemampuan perbankan dalam mengelola deposit yang tersedia untuk 
mendapatkan laba bersih (Rosly dan Bakar, 2003). Semakin besar ROD suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi 
penggunaan deposit. Ukuran kelima yaitu Commission Income to Expenses (CIE) 
adalah indikator kemampuan perbankan dalam mengelola pinjaman (loans) untuk 
memperoleh pendapatan komisi (bunga) bersih. (Zoubi dan Olson). Pada 




3. Penelitian tentang Bank Islam dan Konvensional 
Zoubi dan Olson melakukan penelitian tentang karakteristik keuangan 
pada industri perbankan di wilayah the Gulf Cooperation Council (GCC) antara 
bank Islam dengan bank konvensional. total sampel observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 148 observasi yaitu terdiri dari 85 observasi  Bank 
Konvensional dan 63 observasi Bank Islam/Syariah yang ada di wilayah GCC 
untuk periode 2000–2003. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan antara Bank Islam dan Bank Konvensional di wilayah GCC (Gulf 
Cooperation Council) didasarkan pada karakteristik keuangan. Hasil dari 
penelitian ini adalah rata-rata bank islam lebih menguntungkan (profitable) dari 
pada bank konvensional. Bank Islam lebih banyak menyimpan uang tunai 
sehubungan dengan penyimpanan dari pada bank konvensional dalam kaitannya 
dengan resiko penarikan dan penyimpanan, tapi bank Islam memiliki kerugian 
pinjaman lebih rendah dibandingkan bank konvensional.  
Penelitian lain dilakukan oleh Suyamto (2006) yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan kinerja Bank Islam antar negara. Penelitian ini mengambil 
sampel Bank Islam yang ada di Indonesia dengan Bank Islam yang ada di 
Malaysia. Rumusan hipotesis yang dilakukan peneliti adalah tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara CAMEL yang mempengaruhi kinerja bank islam 
di Indonesia dan di Malaysia. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan yang signifikan pada semua rasio keuangan CAMEL, dimana 
rata-rata rasio CAR, RORA, NPM, BOPO, dan ROA perbankan Islam di 
Indonesia lebih baik dari pada perbankan Islam di Malaysia sedangkan rata-rata 
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rasio FDR dan CML perbankan Islam di Malaysia lebih baik dari pada perbankan 
Islam di Indonesia. 
Narulia dan Suryadi (2006) menguji kinerja Bank Syariah Mandiri dengan 
menggunakaan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. 
Tujuan digunakan analisis rasio ini adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kinerja Bank Syariah Mandiri dari satu periode ke periode berikutnya, sedangkan 
tujuan yang lain adalah untuk mengetahui respon masyarakat sebelum dan 
sesudah fatwa MUI. Objek pada penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri yang 
beralamatkan  di Jalan MH. Thamrin No.5 Jakarta dan periode pengamatan dari 
2002 sampai dengan 2005. Hasil dari penelitian ini mengenai kinerja Bank 
Syariah Mandiri sesudah dikeluarkannya fatwa MUI No.1, yaitu untuk aspek 
likuiditas dan aspek rentabilitas lebih baik, namun pada rasio solvabilitas dan 
Quick Ratio Bank Syariah Mandiri mengalami kemunduran. Penurunan rasio 
solvabilitas disebabkan karena adanya peningkatan yang besar dalam total 
simpanan atau dana pihak ketiga. Sedangkan penurunan Quick Ratio disebabkan 
karena penurunan komponen asset tunai. Respon masyarakat terhadap Bank 
Syariah Mandiri setelah dikeluarkannya fatwa MUI No.1 tentang hukum riba 
adalah positif. 
Penelitian lain yang menguji tentang kinerja bank syariah juga dilakukan 
oleh Sahara dan Hidayah (2007). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia (BMI) mengalami perubahan atau 
tidak, sesudah memiliki pesaing, jika dibandingkan dengan kinerja sebelum ada 
pesaing. Dalam penelitian ini menggunakan rata-rata kinerja selama dua periode, 
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yaitu sebelum ada pesaing (tahun 1992–1998) dengan sesudah ada pesaing (1999–
2006). Untuk menguji kinerja bank,sahara dan hidayah menggunakan metode 
Capital, Asset Quality, Management, Earnings, dan Liquidity. Oleh karena 
laporan keuangan bank tidak memberikan data yang lengkap sehingga penelitian 
ini tidak menggunakan aspek manajemen, dan hanya mencakup 5 variabel, yaitu: 
CAR ,NPF, ROA, ROE, dan FDR. Dari hasil analisis dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa secara deskriptif kinerja BMI sesudah ada pesaing relatif lebih baik 
terutama pada rasio FDR, NPF, ROA, dan ROE dibandingkan kinerja sebelum 
ada pesaing. Sedangkan untuk rasio CAR lebih baik pada periode sebelum ada 
pesaing. Secara statistik hanya pada rasio NPF yang terlihat tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara periode sebelum dan sesudah ada pesaing, untuk 
rasio CAR, ROA, ROE, dan FDR membuktikan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah ada pesaing. 
Romli (2008) menguji kinerja keuangan bank syariah devisa dan non 
devisa dengan menggunakan pendekatan Asset Liability Management (ALMA) 
yang didasarkan pada rasio profitabilitas dan likuiditas. Objek dari penelitian ini 
adalah Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI), 
menggunakan laporan bulanan untuk periode 2005-2007. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis tingkat profitabilitas dan likuiditas adalah analisis 
independent sampel t-test untuk membandingkan dua sampel bebas satu dengan 
yang lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: apakah ada perbedaan secara 
signifikan antara tingkat profitabilitas dan likuiditas pada BSM dan BSMI. Hasil 
dari hipotesis diketahui bahwa ada perbedaan secara signifikan kinerja keuangan 
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bank syariah devisa dan bank syariah non devisa dilihat dari ROA dan LAR 
dilihat dari sisi Asset Management antara bank syariah devisa (BSM) dan bank 
syariah non devisa (BSMI). Sedangkan dari sisi Liability Management, ROA dan 
LDR tidak ditemukan perbedaan secara signifikan antara bank syariah devisa dan 
non devisa. Hal ini disebabkan karena BSM relatif baru sebagai bank devisa. 
Suseno (2008) menguji efisiensi dan skala ekonomi pada industri 
perbankan syariah di Indonesia. Tujuan dari studi ini ada dua, yaitu: (1) mengukur 
tingkat efisiensi perbankan syariah Indonesia pada periode 2000-2004 dengan 
pendekatan Data Envelope Analysis (DEA), (2) menganalisis keterkaitan antara 
tingkat efisiensi dan skala usaha industri perbankan. Analisis menggunakan 
regresi data panel dengan input yang dihasilkan dari analisis DEA. Penelitian ini 
menguji menggunakan data panel atas 10 bank syariah di Indonesia yang terdiri 
dari 2 Bank Umum Syariah (BUS) dan 8 unit usaha syariah (UUS) dengan 
periode penelitian 1999-2004. Dari analisis tersebut diperoleh hasil rata-rata 
tingkat efisiensi perbankan tahun 1999-2004 mencapai 93,19%. Perkembangan 
efisiensi BUS dan USS mengalami peningkatan efisiensi. Dari hasil regresi 
diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi di perbankan syariah tidaklah terkait 
dengan skala usaha, yang diukur dari tingginya aset. Besarnya aset atau skala 
usaha perbankan syariah tidak terkait dengan rendahnya biaya perbankan atau 
efisiensi sebagaimana yang diteorikan dalam ekonomi. Struktur perbankan dual 
(unit usaha syariah) ataupun single (bank umum syariah). Tidak banyak 
mempengaruhi tingkat efisiensi. Tentang status kepemilikan tidak terjadi 
perbedaan tingkat efisiensi teknis antara bank syariah swasta maupun bank 
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syariah milik Negara. kesimpulannya adalah (1) secara umum perbankan syariah 
di Indonesia tahun 1999-2004 cukup efisien, (2) tidak ada perbendaan yang 
signifikan antara tingkat efisiensi perbankan umum syariah dengan bank 
konvensional  yang memiliki unit usaha syariah, (3) dalam perkembangannya 
terdapat peningkatan efisiensi perbankan syariah rata-rata 2,3% per tahun. 
Memprediksi tingkat kesehatan bank perlu dilakukan untuk menjaga 
stabilitas system keuangan nasional (Payamta, 2009). Tujuan penelitian ini untuk 
membuktikan bahwa informasi tentang indikator-indikator kesehatan bank yang 
terkandung dalam laporan keuangan publikasian berguna sebagai dasar 
memprediksi kesehatan bank di masa mendatang. Jumlah populasi bank sebanyak 
131 bank, dengan jumlah anggota sampel sebesar 1.131 unit selama periode 
2003–2005. Hipotesis diuji dengan metode Multiple Discriminant Analysis 
(MDA). Hasil penelitian membuktikan bahwa informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan publikasian berguna sebagai dasar memprediksi kesehatan bank 
di masa mendatang. Semua hipotesis penelitian didukung. Dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan publikasian terbukti dapat dijadikan dasar untuk 
mengembangkan model prediksi tingkat kesehatan bank. Semakin pendek jeda 
waktu pelaporannya, maka hasil prediksinya semakin akurat atau baik. 
4. Penelitian tentang Laba 
Penelitian tentang pengaruh laba pada laba berikutnya di Indonesia 
dilakukan oleh Parawiyati dan Baridwan (1998). Secara lebih spesifik, penelitian 
ini menguji tentang kemampuan prediktor laba dan prediktor arus kas dalam 
memprediksi laba dan arus kas yang akan datang. Penelitian ini menggunakan 
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sampel laporan keuangan dari 48 perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek 
Jakarta selama enam periode yaitu mulai tahun 1989–1994. Hasil penelitian ini 
smenunjukkan bahwa prediktor laba dan prediktor arus kas mempunyai 
kemampuan sebagai alat prediktor yang baik. Prediktor laba juga mampu 
memberikan prediksi inkremental terhadap arus kas. 
 
B. Rerangka Teoritis 
Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan pada 
paragraf 26 diterangkan bahwa agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 
memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai 
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa 
depan, menegaskan, atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2004).  
Dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan pada 
paragraf 27 juga dijelaskan bahwa peran informasi dalam peramalan (predictive) 
dan penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya, informasi 
struktur dan besarnya aktiva yang dimiliki bermanfaat bagi pemakai ketika 
mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
peluang dan bereaksi terhadap situasi yang merugikan. Informasi yang sama juga 
berperan dalam memberikan penegasan (confirmatory role) terhadap prediksi 
yang lalu, misalnya, tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan diharapkan 
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tersusun atau tentang hasil dari operasi yang direncanakan (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2004). 
Pada paragraf 28 di dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan dijelaskan bahwa informasi posisi keuangan dan kinerja di masa 
lalu seringkali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan 
kinerja masa depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, 
seperti pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Untuk memiliki 
nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun 
demikian, kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat 
ditingkatkan dengan menampilkan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa 
lalu. Misalnya, nilai prediktif laporan laba rugi dapat ditingkatkan kalau pos-pos 
penghasilan atau beban yang tidak biasa, abnormal dan jarang terjadi diungkapkan 
secara terpisah. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2004). 
Relevan adalah kemampuan informasi untuk membantu pemakai dalam 
membedakan beberapa alternative keputusan sehingga pemakai dapat dengan 
mudah menentukan pilihan. Bila dihubungkan dengan tujuan pelaporan keuangan, 
relevan adalah kemampuan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan 
pemakai lain dalam menyusun prediksi-prediksi tentang beberapa munculan 
(outcomes) dari kejadian masa lalu, sekarang dan masa datang atau dalam 
mengkonfirmasi atau mengkoreksi harapan-harapannya. Informasi juga berpaut 
(relevan) dengan keputusan investasi kalau informasi tersebut mampu 
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mengkonfirmasi ketidakpastian suatu keputusan yang telah dibuat sehingga 
keputusan tersebut tetap dipertahankan atau diubah (Suwardjono, 2005: 169). 
Laba dalam suatu periode berpengaruh positif terhadap laba pada periode 
berikutnya. Oleh Sloan (1996) pengaruh positif ini disebut bahwa laba tersebut 
persisten. Laba persisten adalah bahwa laba tersebut cenderung stabil, meskipun 
laba tersebut bisa naik atau turun. 
Nichols dan Wahlen (2004) mengasumsikan bahwa jumlah laba periode 
berjalan menyediakan dua elemen penting dari informasi yang berguna untuk 
mengembangkan ekspektasi dividen: (1) informasi tentang penciptaan kekayaan 
periode saat ini dan (2) informasi tentang laba masa depan. Pertama, mengukur 
laba perusahaan dengan menggunakan prinsip akuntansi akrual, yang mengukur 
dampak transaksi dan kegiatan untuk ekuitas pemegang saham (selain dari 
transaksi modal dengan pemegang saham). Oleh karena itu, jumlah laba periode 
berjalan merangkum informasi penting tentang kekayaan yang dibuat oleh 
perusahaan bagi ekuitas pemegang saham selama periode berjalan. Kedua, 
pendapatan periode berjalan dan data terkait laporan keuangan memberikan 
informasi yang berguna untuk memprediksi laba masa depan. Penghasilan saat ini 
dan masa depan merupakan kekayaan yang dibuat oleh perusahaan yang pada 
akhirnya akan didistribusikan kepada ekuitas pemegang saham melalui dividen. 
Dengan demikian, pendapatan saat ini dan perkiraan laba masa depan 
menunjukkan kemampuan membayar dividen masa depan, yang dapat digunakan 




Zoubi dan Olson (2004) menggunakan 5 ukuran profitabilitas, yaitu ROA, 
ROE, NOM, ROD, dan CIE. Ukuran pertama yaitu Retur On Asset (ROA) adalah 
indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang 
dimiliki oleh bank (Romli, 2008: 31). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi penggunaan asset. Ukuran kedua 
yaitu Return On Equity (ROE) yaitu indikator kemampuan perbankan dalam 
mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih yang dikaitkan 
dengan pembayaran dividen (Romli, 2008: 31). Kenaikan dalam rasio ini berarti 
terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang bersangkutan. Ukuran ketiga yaitu Net 
Operating Margin (NOM), menunjukkan seberapa baik bank telah mampu 
menjaga pertumbuhan pendapatan (terutama berasal dari pinjaman bank atau 
pembiayaan, investasi dan biaya jasa) menjelang kenaikan biaya (terutama bunga 
deposito untuk bank-bank utama atau penghasilan yang timbul dari deposan untuk 
bank Islam, pendanaan melalui pasar uang, gaji karyawan dan tunjangan) (Rosly 
dan Bakar, 2003). Ukuran keempat yaitu Return On Deposit (ROD), yaitu 
indikator kemampuan perbankan dalam mengelola deposit yang tersedia untuk 
mendapatkan laba bersih (Rosly dan Bakar, 2003). Semakin besar ROD suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dari segi 
penggunaan deposit. Ukuran kelima yaitu Commission Income to Expenses (CIE) 
adalah indikator kemampuan perbankan dalam mengelola pinjaman (loans) untuk 
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memperoleh pendapatan komisi (bunga) bersih. (Zoubi dan Olson: 2004). Pada 
penelitian ini penulis menggunakan kelima ukuran rasio tersebut.  
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ROA_T0, ROE_T0, NOM_T0, ROD_T0, CIE_T0 dalam suatu periode (tahun), 
sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah ROA_T1, ROE_T1, 
NOM_T1, ROD_T1, CIE_T1 pada periode (tahun) berikutnya. 
 
C. Perumusan Hipotesis 
Sloan (1996) menguji persistensi laba yang ditunjukkan oleh pengaruh 
(positif) laba dalam suatu periode terhadap laba dalam periode berikutnya. Laba 
dapat dikaitkan dengan komponen laporan keuangan yang lain yang disebut 
dengan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yaitu rasio yang dapat mengukur 
seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dalam 
hubungannya dengan pejualan, asset maupun laba bagi modal sendiri. Rasio ini 
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan (profit) dari 
berbagai sumber daya dan dana yang dimiliki. Semakin besar laba yang 
didapatkan maka rasio profitabilitas akan meningkat, yang berarti kesehatan bank 
semakin baik (Romli, 2008). 
Penelitian ini menguji pengaruh laba profitabilitas diukur dengan 
menggunakan 5 ukuran rasio (Zoubi dan Olson, 2004), yaitu Retur on Asset 
(ROA), Return on Equity (ROE), Net Operating Margin (NOM), Return on 
Deposit (ROD), dan Commission Income to Expenses (CIE). 
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Ukuran yang pertama yaitu Return On Assets (ROA), adalah indikator 
kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki 
oleh bank (Romli: 2008: 31). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio 
ROA akan semakin besar apabila laba semakin tinggi dan asset semakin rendah 
(tetap). ROA dalam suatu periode berpengaruh positif terhadap ROA pada periode 
berikutnya artinya ROA dari suatu perusahaan yang lebih besar dari perusahaan 
lain dalam suatu periode mempunyai ROA yang lebih besar dari perusahaan lain 
pada periode berikutnya. Yang dimaksud pengaruh positif yaitu laba cenderung 
stabil bisa naik atau turun. Maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H1 : ROA dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
ROA pada periode (tahun) berikutnya.   
Ukuran yang kedua yaitu Return On Equity (ROE), yaitu indikator 
kemampuan perbankan dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapatkan 
laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen (Romli, 2008: 31). ROE 
dalam suatu periode berpengaruh positif terhadap ROE pada periode berikutnya 
artinya ROE dari suatu perusahaan yang lebih besar dari perusahaan lain dalam 
suatu periode mempunyai ROE yang lebih besar dari perusahaan lain pada periode 
berikutnya. Yang dimaksud pengaruh positif yaitu laba cenderung stabil bisa naik 
atau turun. Maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H2 : ROE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
ROE pada periode (tahun) berikutnya. 
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Ukuran yang ketiga yaitu Net Operating Margin (NOM). NOM 
menunjukkan seberapa baik bank telah mampu menjaga pertumbuhan pendapatan 
(terutama berasal dari pinjaman bank atau pembiayaan, investasi dan biaya jasa) 
menjelang kenaikan biaya (terutama bunga deposito untuk bank-bank utama atau 
penghasilan yang timbul dari deposan untuk bank Islam, pendanaan melalui pasar 
uang, gaji karyawan dan tunjangan). NOM dalam suatu periode berpengaruh 
positif terhadap NOM pada periode berikutnya artinya NOM dari suatu 
perusahaan yang lebih besar dari perusahaan lain dalam suatu periode mempunyai 
NOM yang lebih besar dari perusahaan lain pada periode berikutnya. Yang 
dimaksud pengaruh positif yaitu laba cenderung stabil bisa naik atau turun. Maka 
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H3:  NOM dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
NOM pada periode (tahun) berikutnya. 
Ukuran yang keempat yaitu Return On Deposits (ROD) adalah indikator 
kemampuan perbankan dalam mengelola deposit yang tersedia untuk 
mendapatkan laba bersih (Rosly dan Bakar, 2003). Semakin besar laba yang 
diperoleh maka rasio ROD akan meningkat, yang berarti kepercayaan nasabah 
menyimpan uangnya di bank akan semakin meningkat. ROD dalam suatu periode 
berpengaruh positif terhadap ROD pada periode berikutnya artinya ROD dari 
suatu perusahaan yang lebih besar dari perusahaan lain dalam suatu periode 
mempunyai ROD yang lebih besar dari perusahaan lain pada periode berikutnya. 
Yang dimaksud pengaruh positif yaitu laba cenderung stabil bisa naik atau turun. 
Maka hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
27 
 
H4:  ROD dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
ROD pada periode (tahun) berikutnya. 
Ukuran yang kelima yaitu Commission Income to Expenses (CIE). CIE 
adalah indikator kemampuan perbankan dalam mengelola pinjaman (loans) untuk 
memperoleh pendapatan bersih (Zoubi dan Olson). CIE dalam suatu periode 
berpengaruh positif terhadap CIE pada periode berikutnya artinya CIE dari suatu 
perusahaan yang lebih besar dari perusahaan lain dalam suatu periode mempunyai 
CIE yang lebih besar dari perusahaan lain pada periode berikutnya. Yang 
dimaksud pengaruh positif yaitu laba cenderung stabil bisa naik atau turun. Maka 
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 
H5:  CIE dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
CIE pada periode (tahun) berikutnya. 
Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Parawiyati dan 
Baridwan (1998) dengan perbedaan sampel yaitu pada penelitian Parawiyati dan 
Baridwan dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta (BEJ), sedangkan penulis melakukan penelitian terhadap bank Islam di 






Bab ini menjelaskan mengenai desain penelitian, populasi dan sampel, 
pengukuran variabel, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
Metode analisis data meliputi pengujian kualitas data dan pengujian hipotesis. 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas dalam suatu periode (tahun) 
terhadap profitabilitas pada periode (tahun) berikutnya. Penelitian dilakukan pada 
bank Islam di beberapa negara dengan menggunakan data historis yang berasal 
dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang diteliti. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan kelompok individu, kejadian-
kejadian yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti atau diselidiki (Sekaran, 
2006: 121). Populasi dalam penelitian ini adalah bank Islam/Syariah yang ada di 
benua Asia, Afrika, dan Eropa yang berjumlah 65 bank.  
2. Sampel 
Penelitian ini menggunakan sampel ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE 
yang dihitung dari laporan keuangan bank Islam/Syariah di beberapa negara. 
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Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Laporan keuangan tersedia dalam website perusahaan. 
b. Data dalam laporan keuangan tersedia dalam jumlah observasi yang 
sama untuk semua pengukuran Profitabilitas (ROA, ROE, NOM, ROD, 
CIE). 
c. Sampel memenuhi uji kualitas data yang dipersyaratkan untuk analisis 
regresi. 
 
C. Pengukuran Variabel 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ROA, ROE, NOM, ROD, 
dan CIE dalam suatu periode (tahun) yang disingkat dengan ROA_T0, ROE_T0, 
NOM_T0, ROD_T0, dan CIE_T0 sedangkan variabel dependen adalah ROA, 
ROE, NOM, ROD, dan CIE pada periode (tahun) berikutnya yang disingkat 
dengan ROA_T1, ROE_T1, NOM_T1, ROD_T1, dan CIE_T1. ROA, ROE, 
NOM, ROD, dan CIE diukur sebagai berikut: 
ROA = Return on Asset = laba sebelum pajak / total aktiva 
ROE  = Return on Equity = laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM  = Net Operating Margin = OP / CI = operating profit or income / 
commission income 




CIE = Commission Income to Expenses = (CI - CE) / TLA = 
(commission income – commission expenses) / total loans and advances 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba sebelum pajak, total 
aktiva, ekuitas, operating profit, net income, commission income, commission 
expenses, total customer deposits dan total loans and advances diambil dari 
laporan keuangan bank yang telah dipublikasikan yang diakses melalui internet 
atau website bank. 
 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data memiliki tiga tujuan: mendapatkan perasaan terhadap data 
(feel for the data), menguji kualitas data (goodness of data), dan menguji hipotesis 
penelitian (Sekaran, 2006: 175). Perasaan terhadap data akan memberi ide awal 
mengenai seberapa baik skala yang dibuat, seberapa baik pengodean dan 
pemasukan data dilakukan, dan seterusnya. Menguji ketepatan data dapat 
dilakukan dengan memasukkan data untuk analisis faktor, memperoleh alfa 
Cronbach atau keandalah belah dua pengukuran, dan seterusnya. Pengujian 
hipotesis dicapai dengan memilih menu program piranti lunak yang sesuai untuk 
menguji setiap hipotesis dengan menggunakan uji statistik yang relevan. Hasil 





1. Pengujian Kualitas Data 
Pengujian asumsi klasik terdiri dari berbagai macam pengujian sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil (Ghozali, 2005: 110).  
Pengujian normalitas ini menggunakan teknik uji Kolmogorov-
Smirnov. Dari pengujian ini dapat diketahui data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian normalitas menggunakan 
probabilitas yang diperoleh dengan level signifikansi 5%. Apabila nilai 
probabilitas yang diperoleh lebih besar  dari level signifikansi 5%, maka 
data telah terdistribusi normal. Dan sebaliknya, jika nilai probabilitas yang 
diperoleh lebih kecil dari level signifikansi 5%, maka data tidak terdistribusi 
normal. Jika uji normalitas menunjukkan bahwa variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini cenderung tidak normal,  maka digunakan 
asumsi central limit theorem, yaitu jika jumlah observasi cukup besar (n 
>30), maka asumsi normalitas dapat diabaikan. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjuk pada hubungan yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series 
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dalam bentuk waktu (untuk time series) atau hubungan antara tempat yang 
berdekatan (cross sectional). Pada penelitian ini menggunakan Uji Durbin-
Watson (DW Test). (Ghozali, 2005: 96). Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
dilakukan pengujian terhadap nilai Durbin-Watson (DW Test). Nilai DW 
yang didapat dari hasil SPSS akan kita bandingkan dengan nilai DW tabel 
(batas lebih tinggi (upper bond atau du) dan batas lebih rendah (lower bond 
atau d1)), dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel (n), 
dan jumlah variabel independen. 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi: 
1) Jika 0 < d < d1, maka terjadi autokorelasi positif 
2) Jika d1 < d < du, maka tidak ada kepastian apakah terjadi 
autokorelasi atau tidak (ragu-ragu).  
3) Jika 4-d1 < d < 4, maka terjadi autokorelasi negatif  
4) Jika 4-du < d < 4-d1, maka tidak ada kepastian apakah terjadi 
autokorelasi atau tidak (ragu-ragu).  
5) Jika du < d < 4-du, maka tidak terjadi autokorelasi baik positif atau 
negatif.  
Bila nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari 4-du, 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas.  Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2005: 
105). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas, dalam 
penelitian ini digunakan pendekatan grafik plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola 
tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005: 105). 
2. Pengujian Hipotesis 
Metoda yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah pooled regression yaitu: 
ROA t1 = α + β ROAt0+ €        (1) 
ROE t1 = α + β ROEt0+ €      (2) 
NOM t1 = α + β NOMt0+ €      (3) 
ROD t1 = α + β RODt0+ €      (4) 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data, uji kualitas data, pengujian 
hipotesis, dan rangkuman hasil dan pembahasan. Uji kualitas data meliputi: (1) uji 
normalitas, (2) uji autokorelasi, dan (3) uji heteroskedastisitas. 
 
A. Hasil Pengumpulan Data 
Dari hasil pencarian data laporan keuangan melalui internet didapat 
website bank Islam/syariah sebanyak 65 bank dalam periode 2002-2008. Dari 
jumlah tersebut jumlah bank yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam 
website adalah 31 bank, sedangkan yang menyajikan laporan keuangan adalah 34 
bank. 
Dari sebanyak 34 bank yang menyajikan laporan keuangan, dihasilkan 
jumlah observasi untuk ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE berturut-turut sebagai 
berikut: 77, 77, 66, 61, dan 59. Jumlah data yang tidak tersedia untuk semua 
variabel sebelum di transformasi dengan LN untuk ROA, ROE, NOM, ROD, CIE 
adalah 44 observasi untuk semua variabel. Jumlah observasi setelah di 
transformasi dengan LN untuk ROA, ROE, NOM, ROD, CIE adalah 43 observasi 







Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan ROA ROE NOM ROD CIE 
Jumlah observasi dari 34 bank yang menyajikan laporan keuangan 
dalam website (2002-2008) 
77 77 66 61 59 
Dikurangi: Jumlah data yang tidak tersedia untuk semua variabel 
sebelum transformasi dengan LN 
33 33 22 17 15 
Jumlah observasi yang tersedia untuk semua variabel sebelum di 
transformasi dengan LN 
44 44 44 44 44 
Dikurangi: Jumlah data yang tidak tersedia untuk semua variabel 
setelah di transformasi dengan LN 
1 1 1 1 1 
Jumlah observasi yang tersedia untuk semua variabel setelah 
transformasi dengan LN 
43 43 43 43 43 
ROA = Laba sebelum pajak / total asset 
ROE = Laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM = Laba operasi / pendapatan bagi hasil 
ROD = Laba sebelum pajak / total simpanan nasabah 
CIE = (Pendapatan bagi hasil – pengeluaran bagi hasil) / dana yang disalurkan 
Sumber: hasil pengolahan data 
 
B. Uji Kualitas Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil 
(Ghozali, 2005: 110).  
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 












Rangkuman Hasil Uji Normalitas 






ROA 1.209 0.107 Normal Lampiran 2 
ROE 0.996 0.274 Normal Lampiran 2 
NOM 0.697 0.716 Normal Lampiran 2 
ROD 0.462 0.983 Normal Lampiran 2 
CIE 0.843 0.476 Normal Lampiran 2 
ROA = Laba sebelum pajak / total asset 
ROE = Laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM = Laba operasi / pendapatan bagi hasil 
ROD = Laba sebelum pajak / total simpanan nasabah 
CIE = (Pendapatan bagi hasil – pengeluaran bagi hasil) / dana yang disalurkan 
Sumber: hasil pengolahan data 
Hasil uji normalitas pada tabel 2 di atas nilai asymp. sig untuk variabel 
ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE adalah sebagai berikut: 0.107, 0.274, 0.716, 
0.983, dan 0.476. Nilai asymp. sig untuk semua variabel di atas 5%, hasil tersebut 
berarti bahwa data terdistribusi normal.  
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi menunjuk pada hubungan yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang terletak berderetan secara series dalam 
bentuk waktu (untuk time series) atau hubungan antara tempat yang berdekatan 
(cross sectional). Pada penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson (DW 
Test). Dari pengujiaan ini dapat dilihat apakah terjadi autokorelasi atau tidak. 
Nilai DW yang didapat dari hasil SPSS dibandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan nilai signifikansi 5%. Bila nilai DW lebih besar dari batas atas (du) 
dan kurang dari 4-du (du < d < 4 – du), maka dapat dinyatakan tidak terdapat 
autokorelasi, positif atau negatif (Ghozali, 2005: 96). Hasil autokorelasi dapat 





Rangkuman Hasil Uji Autokorelasi 
Variabel du < d hitung < 4-du Kesimpulan Output SPSS 
ROA 1.544 < 1.779 < 2.456 Bebas autokorelasi Lampiran 3 
ROE 1.544 < 1.563 < 2.456 Bebas autokorelasi Lampiran 3 
NOM 1.544 < 1.793 < 2.456 Bebas autokorelasi Lampiran 3 
ROD 1.544 < 1.786 < 2.456 Bebas autokorelasi Lampiran 3 
CIE 1.544 < 1.819 < 2.456 Bebas autokorelasi Lampiran 3 
ROA = Laba sebelum pajak / total asset 
ROE = Laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM = Laba operasi / pendapatan bagi hasil 
ROD = Laba sebelum pajak / total simpanan nasabah 
CIE = (Pendapatan bagi hasil – pengeluaran bagi hasil) / dana yang disalurkan 
Sumber: hasil pengolahan data 
Dari hasil pengolahan data pada tabel 3 di atas nilai DW untuk rasio ROA, 
ROE, NOM, ROD, CIE berturut-turut sebagai berikut 1.779, 1.563, 1.793, 1.786, 
1.819. Oleh karena nilai DW lebih besar dari batas atas (du) 1.554 dan kurang dari 
4 – 2.456 (4 – du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.    
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2005: 105). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas, dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti titik-
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titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2005: 105). 
Grafik plot untuk variabel ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE dalam 
penelitian ini disajikan pada gambar 1, gambar 2, gambar 3, gambar 4, dan 
gambar 5. Gambar tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Oleh sebab itu dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Rangkuman hasil uji 
Heteroskedastisitas ini disajikan pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4 
Rangkuman Hasil Heteroskedastisitas 
Variabel Analisis Kesimpulan Ouput SPSS 
ROA 
Menyebar di atas dan di bawah 





Menyebar di atas dan di bawah 





Menyebar di atas dan di bawah 





Menyebar di atas dan di bawah 





Menyebar di atas dan di bawah 




ROA = Laba sebelum pajak / total asset 
ROE = Laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM = Laba operasi / pendapatan bagi hasil 
ROD = Laba sebelum pajak / total simpanan nasabah 
CIE = (Pendapatan bagi hasil – pengeluaran bagi hasil) / dana yang disalurkan 










Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 1 (ROA) 
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Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 2 (ROE) 
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Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 3 (NOM) 
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Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 4 (ROD) 
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Scatterplot untuk Uji Heteroskedastisitas Hipotesis 5 (CIE) 
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C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa ROA pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROA pada periode (tahun) berikutnya. Hasil 
pengujian hipotesis 1 ini disajikan pada tabel 5. Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 5 menunjukkan bahwa koefisien regresi ROA_T0 adalah sebesar 0.7659 
dengan nilai t sebesar 6.6725 dan nilai signifikansi sebesar 0.0000. Hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis 1, yaitu ROA pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROA pada periode (tahun) berikutnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Payamta 
(2009) bahwa rasio ROA berkoefisien positif dan signifikan, artinya bahwa 
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informasi keuangan tentang rentabilitas bank yang semakin besar masa kini 





Hasil Regresi Hipotesis 1 








  B Std. Error Beta     
(Constant) -0.8617 0.4661 
 
-1.8487 0.0717 
LN_ROA_T0 0.7659 0.1148 0.7215 6.6725 0.0000 
Adjusted R Square 0.5089         
F 44.5219 
   
  
Sig. 0.0000         
Sumber: hasil pengolahan data 
2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa ROE pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROE pada periode (tahun) berikutnya. Hasil 
pengujian hipotesis 2 ini disajikan pada tabel 6.  Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 6 menunjukkan bahwa koefisien regresi ROE_T0 adalah sebesar 0.5913 
dengan nilai t sebesar 5.9015 dan nilai signifikansi sebesar 0.0000.  Hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis 2, yaitu ROE pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROE pada periode (tahun) berikutnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zoubi 
bahwa rasio ROE berkoefisien positif dan signifikan, artinya bahwa ROE bank 






Hasil Regresi Hipotesis 2 








  B Std. Error Beta     
(Constant) -0.7245 0.2091 
 
-3.4654 0.0013 
LN_ROE_T0 0.5913 0.1002 0.6777 5.9015 0.0000 
Adjusted R 
Square 0.4461 
        
F 34.8281 
   
  
Sig. 0.0000         
Sumber: hasil pengolahan data 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa NOM pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap NOM pada periode (tahun) berikutnya. Hasil 
pengujian hipotesis 3 ini disajikan pada tabel 7.  Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 7 menunjukkan bahwa koefisien regresi NOM_T0 adalah sebesar 0.8261 
dengan nilai t sebesar 12.5515 dan nilai signifikansi sebesar 0.0000.  Hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis 3, yaitu NOM pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap NOM pada periode (tahun) berikutnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zoubi 
bahwa rasio NOM berkoefisien positif dan signifikan, artinya bahwa NOM bank 









Hasil Regresi Hipotesis 3 








  B Std. Error Beta     
(Constant) -0.0820 0.0636   -1.2882 0.2049 
LN_NOM_T0 0.8261 0.0658 0.8908 12.5515 0.0000 
Adjusted R Square 0.7885 
    
F 157.5394 
    
Sig. 0.0000 
    
Sumber: hasil pengolahan data 
4. Hasil Pengujian Hipotesis 4 
Hipotesis 4 menyatakan bahwa ROD pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROD pada periode (tahun) berikutnya. Hasil 
pengujian hipotesis 4 ini disajikan pada tabel 8.  Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 8 menunjukkan bahwa koefisien regresi ROD_T0 adalah sebesar 0.8891 
dengan nilai t sebesar 15.1019 dan nilai signifikansi sebesar 0.0000.  Hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis 4, yaitu ROD pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap ROD pada periode (tahun) berikutnya. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zoubi bahwa rasio ROD berkoefisien negatif dan signifikan, artinya bahwa ROE 









Hasil Regresi Hipotesis 4 








  B 
Std. 
Error 
Beta     
(Constant) -0.3495 0.1974 
 
-1.7708 0.0840 
LN_ROD_T0 0.8891 0.0589 0.9207 15.1019 0.0000 
Adjusted R Square 0.8439 
    
F 228.0675 
    
Sig. 0.0000 
    
Sumber: hasil pengolahan data 
5. Hasil Pengujian Hipotesis 5 
 Hipotesis 5 menyatakan bahwa CIE pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap CIE pada periode (tahun) berikutnya. Hasil 
pengujian hipotesis 5 ini disajikan pada tabel 9.  Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 9 menunjukkan bahwa koefisien regresi CIE_T0 adalah sebesar 0.4359 
dengan nilai t sebesar 2.7728 dan nilai signifikansi sebesar 0.0083.  Hasil 
pengujian ini mendukung hipotesis 5, yaitu CIE pada suatu periode (tahun) 
berpengaruh positif terhadap CIE pada periode (tahun) berikutnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zoubi 
bahwa rasio CIE berkoefisien positif dan signifikan, artinya bahwa ROE bank 









Hasil Regresi Hipotesis 5 








  B 
Std. 
Error 
Beta     
(Constant) -1.8469 0.5175 
 
-3.5687 0.0009 
LN_CIE_T0 0.4359 0.1572 0.3974 2.7728 0.0083 
Adjusted R Square 0.1374 
    
F 7.6882 
    
Sig. 0.0083 
    
Sumber: hasil pengolahan data 
 
D. Rangkuman Hasil dan Pembahasan 
Rangkuman hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 10 berikut. 
Tabel 10 
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengaruh Profitabilitas dalam Suatu Periode (tahun) terhadap Profitabilitas 
pada Periode (tahun) Berikutnya 
Hipotesis Ukuran Profitabilitas Hasil 
H1 ROA Mendukung Hipotesis 
H2 ROE Mendukung Hipotesis 
H3 NOM Mendukung Hipotesis 
H4 ROD Mendukung Hipotesis 
H5 CIE Mendukung Hipotesis 
ROA = Laba sebelum pajak / total asset 
ROE = Laba sebelum pajak / ekuitas 
NOM = Laba operasi / pendapatan bagi hasil 
ROD = Laba sebelum pajak / total simpanan nasabah 
CIE = (Pendapatan bagi hasil – pengeluaran bagi hasil) / dana yang disalurkan 
  
Rangkuman hasil pada tabel 10 di atas menunjukkan bahwa profitabilitas 
dalam suatu periode (tahun) yang diukur dengan ROA, ROE, NOM, ROD, dan 




Hasil penelitian ini mendukung temuan dari Parawiyati dan Baridwan 
(1998). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan bank Syariah / 
Islam bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan khususnya dalam 
mengestimasi profitabilitas pada masa yang akan datang. Secara lebih khusus, 
pengguna laporan keuangan dapat mengestimasi profitabilitas pada satu tahun ke 
depan dengan menggunakan profitabilitas dalam tahun berjalan yang diukur 
dengan ROA, ROE, NOM, ROD, dan CIE. Dengan demikian hasil penelitian ini 
mendukung kebutuhan informasi bagi pemakai laporan keuangan khususnya 




KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV dapat disimpulkan bahwa 
profitabilitas dalam suatu periode (tahun) berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas pada periode (tahun) berikutnya. Hasil ini konsisten baik 
profitabilitas diukur dengan ROA, ROE, NOM, ROD, maupun CIE. Temuan ini 
mendukung hasil penelitian Parawiyati dan Baridwan (1998). Dengan demikian, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laporan keuangan bank Islam/Syariah 
khususnya profitabilitas bermanfaat untuk mengestimasi profitabilitas masa yang 
akan datang. 
 
B. Keterbatasan dan Implikasi 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil dan dalam penelitian 
berikutnya. Pertama, tidak semua website bank Islam/Syariah menyajikan laporan 
keuangan. Di samping itu, website yang menyajikan laporan keuangan tidak 
selalu menyediakan laporan keuangan untuk semua tahun dalam periode 
pengamatan (2002-2008). Keterbatasan yang lain adalah bahwa laporan keuangan 
yang tersedia tidak selalu mempunyai format dan kerincian data yang sama. 
Keterbatasan ini mempunyai implikasi terhadap kualitas/validitas analisis data. 
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Jika telah tersedia data yang relatif lengkap maka penelitian selanjutnya 
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DAFTAR BANK ISLAM 
No Nama Perusahaan Negara  Benua Keterangan 
1 Faisal Islamic Bank of Egypt  Mesir Afrika Tdk ada lap keu 
2 Al Amin Bank Bahrain Asia Tdk ada lap keu 
3 Al Safa Islamic Banking  Qatar Asia Tdk ada lap keu 
4 Al-Arafah Islami Bank Ltd. Bangladesh Asia Tdk ada lap keu 
5 Alliance Islamic Bank Bhd.  Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
6 AmIslamic Bank Bhd.  Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
7 Arab Gambian Islamic Bank Ltd.  Gambia Asia Tdk ada lap keu 
8 Dubai Islamic Bank PJSC  Persatuan Emirat Arab Asia Tdk ada lap keu 
9 Emirates Global Islamic Bank Ltd  Pakistan Asia Tdk ada lap keu 
10 EONCAP Islamic Bank Bhd.  Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
11 ICB Islamic Bank Ltd Bangladesh Asia Tdk ada lap keu 
12 Iraqi Islamic Bank for Investmen Irak Asia Tdk ada lap keu 
13 Islamic Bank of Yemen for Financ  Republik Yaman Asia Tdk ada lap keu 
14 Islamic Banking and Finance Inst  Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
15 Islamic Development Bank  Arab Saudi Asia Tdk ada lap keu 
16 Islamic Development Bank of Brunei Brunei Darussalam Asia Tdk ada lap keu 
17 Islamic International Arab Bank  Yordania Asia Tdk ada lap keu 
18 Lebanese Islamic Bank SAL  Libanon Asia Tdk ada lap keu 
19 Maybank Islamic Bank Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
20 Noor Islamic Bank  Persatuan Emirat Arab Asia Tdk ada lap keu 
21 Palestine Islamic Bank  Palestina Asia Tdk ada lap keu 
22 Qatar International Islamic Bank  Qatar Asia Tdk ada lap keu 
23 RHB Islamic Bank Bhd.  Malaysia Asia Tdk ada lap keu 
24 Saba Islamic Bank  Republik Yaman Asia Tdk ada lap keu 
25 Sharjah Islamic Bank - Abu Dhabi  Persatuan Emirat Arab Asia Tdk ada lap keu 
25 Sharjah Islamic Bank - Dubai  Persatuan Emirat Arab Asia Tdk ada lap keu 
27 Tadamon Islamic Bank of Sudan  Sudan Asia Tdk ada lap keu 
28 The Islamic Bank of Asia  Singapura Asia Tdk ada lap keu 
29 The Oriental Bank Bahrain Asia Tdk ada lap keu 
30 Islamic Bank of Britain PLC  Inggris Eropa Tdk ada lap keu 
31 Sharjah Islamic Bank  Bahrain Asia Tdk ada lap keu 
32 Bank Ettamwil Tounisi Saudi Tunisia Afrika Ada lap keu 
33 Egyptian  Saudi Finance Bank Mesir Afrika Ada lap keu 
34 Faisal Islamic Bank (Khartoum, Sudan)  Sudan Afrika Ada lap keu 
35 Abu Dhabi Islamic Bank PJSC  Persatuan Emirat Arab Asia Ada lap keu 
36 AFFIN Islamic Bank Berhad  Malaysia Asia Ada lap keu 
37 Al Baraka Islamic Bank BSC  Bahrain Asia Ada lap keu 
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LAMPIRAN 1 (Lanjutan) 
DAFTAR BANK ISLAM 
No Nama Perusahaan Negara  Benua Keterangan 
38 Al Rajhi Bank Malaysia Asia Ada lap keu 
39 Al Salam Bank Bahrain Asia Ada lap keu 
40 Arab Islamic Bank PLC  Palestina Asia Ada lap keu 
41 Bahrain Islamic Bank BSC  Bahrain Asia Ada lap keu 
42 Bank Al Jazira Saudi Arabia Asia Ada lap keu 
43 Bank Islam Brunei Darussalaam Berhad  Brunei Darussalam Asia Ada lap keu 
44 Bank Islam Malaysia Bhd.  Malaysia Asia Ada lap keu 
45 Bank Islami Pakistan Limited Pakistan Asia Ada lap keu 
46 Bank Mega Syariah Indonesia Indonesia Asia Ada lap keu 
47 Bank Muamalat Indonesia Indonesia Asia Ada lap keu 
48 Bank Refah (blm bisa) Iran Asia Ada lap keu 
49 Bank Syariah Mandiri Indonesia Asia Ada lap keu 
50 Bank Tejarat (blm bisa) Iran Asia Ada lap keu 
51 Boubyan Bank Kuwait Asia Ada lap keu 
52 BRI Syariah Indonesia Asia Ada lap keu 
53 CIMB Islamic Bank Berhad  Malaysia Asia Ada lap keu 
54 Citi Islamic Investment Bank EC  Bahrain Asia Ada lap keu 
55 Dubai Islamic Bank Pakistan Limited  Pakistan Asia Ada lap keu 
56 Emirates Islamic Bank PJSC  Persatuan Emirat Arab Asia Ada lap keu 
57 Hong Leong Islamic Bank Bhd. Malaysia Asia Ada lap keu 
58 Islamic Bank Bangladesh Limited Bangladesh Asia Ada lap keu 
59 Jordan Islamic Bank for Finance  Yordania Asia Ada lap keu 
60 Kuwait Turk Participation Bank Kuwait Asia Ada lap keu 
61 Meezan Bank Pakistan Asia Ada lap keu 
62 Qatar Islamic Bank SAQ  Qatar Asia Ada lap keu 
63 Syria International Islamic Bank  Syria Asia Ada lap keu 
64 Tadhamon International Islamic Bank Republik Yaman Asia Ada lap keu 





Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
    Unstandardized Residual 
    ROA ROE NOM ROD CIE 
N   43 43 43 43 43 
Normal Parameters(a,b) Mean 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 0.0000 
  Std. Deviation 0.6389 0.4292 0.3192 0.5064 0.5661 
Most Extreme Differences Absolute 0.1844 0.1519 0.1063 0.0704 0.1286 
  Positive 0.1844 0.1190 0.0897 0.0704 0.1136 
  Negative -0.1297 -0.1519 -0.1063 -0.0573 -0.1286 
Kolmogorov-Smirnov Z 
 
1.2092 0.9962 0.6972 0.4618 0.8432 
Asymp. Sig. (2-tailed)   0.1074 0.2740 0.7159 0.9833 0.4757 
a. Test distribution is Normal. 
      b. Calculated from data. 
















ROA 0.7215 0.5206 0.5089 0.6467 1.7794 
ROE 0.6777 0.4593 0.4461 0.4344 1.5630 
NOM 0.8908 0.7935 0.7885 0.3230 1.7926 
ROD 0.9207 0.8476 0.8439 0.5125 1.7862 
CIE 0.3974 0.1579 0.1374 0.5729 1.8187 
a.  Predictors: (Constant), ROA_T0, ROE_T0, NOM_T0, ROD_T0, CIE_T0 








































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: LN_ROA_T1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LN_ROA_T0a. 
Dependent Variable:  LN_ROA_T1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_ROA_T0a. 





-.862 .466 -1.849 .072











t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics












Dependent Variable: LN_ROA_T1a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
1.977 1.000 .01 .01










Dependent  Variable: LN_ROA_T1a. 
 
Casewise Diagnosticsa
4.555 -.88 -3.8216 2.94578
Case Number
321
Std.  Residual LN_ROA_T1
Predicted
Value Residual





-5.6098 -2.4506 -3.9014 .66582 43
-2.566 2.179 .000 1.000 43
.099 .274 .133 .043 43
-5.8379 -2.3185 -3.9029 .68014 43
-1.13901 2.94578 .00000 .63894 43
-1.761 4.555 .000 .988 43
-1.834 4.610 .001 1.013 43
-1.23462 3.01697 .00153 .67257 43
-1.890 6.561 .049 1.248 43
.001 6.584 .977 1.447 43
.000 .346 .027 .070 43
.000 .157 .023 .034 43
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N
Dependent Variable: LN_ROA_T1a. 
 
Charts 











































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
 
-4 -2 0 2 4








































Std. Deviation .63894346 
Most Extreme Differences Absolute .184 
Positive .184 
Negative -.130 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.209 
Asymp. Sig. (2-tailed) .107 
a  Test distribution is Normal. 









































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: LN_ROE_T1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LN_ROE_T0a. 
Dependent Variable:  LN_ROE_T1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_ROE_T0a. 





-.724 .209 -3.465 .001











t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics












Dependent Variable: LN_ROE_T1a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
1.948 1.000 .03 .03










Dependent  Variable: LN_ROE_T1a. 
 
Casewise Diagnosticsa
-3.500 -4.36 -2.8391 -1.52039
Case Number
352
Std.  Residual LN_ROE_T1
Predicted
Value Residual





-3.1623 -1.1700 -1.8947 .39560 43
-3.204 1.832 .000 1.000 43
.066 .225 .088 .031 43
-3.5955 -1.1018 -1.8985 .42035 43
-1.52039 1.18479 .00000 .42922 43
-3.500 2.727 .000 .988 43
-3.816 3.187 .004 1.057 43
-1.80777 1.61799 .00383 .49439 43
-4.694 3.629 -.004 1.175 43
.000 10.268 .977 1.812 43
.000 1.857 .087 .347 43
.000 .244 .023 .043 43
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N
Dependent Variable: LN_ROE_T1a. 
 
Charts 









































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Std. Deviation .42922332 
Most Extreme Differences Absolute .152 
Positive .119 
Negative -.152 
Kolmogorov-Smirnov Z .996 
Asymp. Sig. (2-tailed) .274 
a  Test distribution is Normal. 









































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: LN_NOM_T1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LN_NOM_T0a. 
Dependent Variable:  LN_NOM_T1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_NOM_T0a. 





-.082 .064 -1.288 .205











t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics












Dependent Variable:  LN_NOM_T1a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
1.633 1.000 .18 .18










Dependent Variable:  LN_NOM_T1a. 
 
Residuals Statisticsa
-2.1362 .5182 -.5877 .62566 43
-2.475 1.768 .000 1.000 43
.049 .133 .067 .021 43
-2.3233 .5221 -.5915 .63285 43
-.63021 .91946 .00000 .31918 43
-1.951 2.846 .000 .988 43
-1.999 3.122 .005 1.025 43
-.66177 1.10657 .00374 .34431 43
-2.078 3.533 .010 1.067 43
.000 6.125 .977 1.393 43
.000 .992 .042 .151 43
.000 .146 .023 .033 43
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N





















































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Std. Deviation .31918048 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .090 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .697 
Asymp. Sig. (2-tailed) .716 
a  Test distribution is Normal. 








































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: LN_ROD_T1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LN_ROD_T0a. 
Dependent Variable:  LN_ROD_T1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_ROD_T0a. 





-.350 .197 -1.771 .084











t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics












Dependent Variable:  LN_ROD_T1a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
1.918 1.000 .04 .04










Dependent Variable:  LN_ROD_T1a. 
 
Residuals Statisticsa
-5.2558 -.1612 -3.0867 1.19437 43
-1.816 2.449 .000 1.000 43
.079 .209 .106 .031 43
-5.3540 -.2846 -3.0929 1.18835 43
-1.09678 1.18588 .00000 .50641 43
-2.140 2.314 .000 .988 43
-2.193 2.349 .006 1.017 43
-1.15203 1.22200 .00616 .53694 43
-2.306 2.494 .009 1.042 43
.011 6.000 .977 1.301 43
.000 .225 .031 .055 43
.000 .143 .023 .031 43
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N






















































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Std. Deviation .50640737 
Most Extreme Differences Absolute .070 
Positive .070 
Negative -.057 
Kolmogorov-Smirnov Z .462 
Asymp. Sig. (2-tailed) .983 
a  Test distribution is Normal. 










































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: LN_CIE_T1b. 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), LN_CIE_T0a. 
Dependent Variable:  LN_CIE_T1b. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_CIE_T0a. 





-1.847 .518 -3.569 .001











t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics












Dependent Variable:  LN_CIE_T1a. 
 
Collinearity Diagnosticsa
1.986 1.000 .01 .01










Dependent Variable:  LN_CIE_T1a. 
 
Casewise Diagnosticsa
-3.431 -4.40 -2.4324 -1.96573
Case Number
318
Std.  Residual LN_CIE_T1
Predicted
Value Residual





-3.6998 -2.4324 -3.2613 .24513 43
-1.789 3.381 .000 1.000 43
.087 .311 .118 .038 43
-3.6679 -1.6079 -3.2459 .32181 43
-1.96573 1.48896 .00000 .56608 43
-3.431 2.599 .000 .988 43
-4.088 2.734 -.012 1.065 43
-2.79027 1.64748 -.01536 .66401 43
-5.245 2.986 -.032 1.204 43
.001 11.434 .977 1.793 43
.000 3.504 .103 .535 43
.000 .272 .023 .043 43
Predicted Value












Minimum Maximum Mean Std.  Dev iat ion N
Dependent Variable: LN_CIE_T1a. 
 
Charts 










































Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Std. Deviation .56608396 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .114 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z .843 
Asymp. Sig. (2-tailed) .476 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
 
 
